"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

BAB 111

ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

1d1d yeH @

A.ZTren dan Pertumbuhan Industri

Seorang pebisnis yang baik haruslah melakukan analisis industri, ini

U1) DN 191w

ep siusig 3naas

ilakukan agar pebisnis mengetahui apa saja yang dibutuhkan agar bisnisnya dapat

ukses. Faktor-faktor yang diperhatikan ialah permintaan industri yang berarti
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Sjuga apa yang akan menjadi kecenderungan permintaan di masa yang akan datang.

elain itu juga jika ada perubahan pada perilaku konsumen, sangatlah penting

=untuk diteliti agar bisnis tersebut dapat menyesuaikan diri.

Industri merupakan kumpulan perusahaan yang memproduksikan barang

(319 uen; pmy eyne

yang sama atau hampir sama. Sebelum pebisnis menjalankan usahanya, tentu
gebisnis harus menganalisis lingkungan industri yang berkaitan terhadap bisnis yang
7]
%an didirikan. Hal ini dilakukan pebisnis agar dapat mengetahui keadaan dan
[ =

%mbaran mengenai kondisi industri yang sedang terjadi saat ini serta pertumbuhan

7]
&alam industri yang dapat menciptakan peluang bagi bisnis.

Menurut Kotler dan Keller (2012:96) tren merupakan arah atau urutan

ujueps

@&ejadian yang mempunyai momentum dan durabilitas. Tren juga mengungkap

entuk masa depan dan dapat memberikan arah yang strategis. Tren sendiri

Jetud

Ipengaruhi oleh industri di daerah tertentu. Pengamatan pertumbuhan industri

D] e

$ilakukan untuk mengetahui tren yang berkembang di daerah tersebut.
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Pertumbuhan industri tentu dipengaruhi oleh permintaan konsumen yang
@JS meningkat setiap waktu. Dengan tingginya tingkat pertumbuhan penduduk,

e
tihgkat kebutuhan konsumsi pangan masyarakat sebagai faktor utama untuk bertahan

Q.

-Igldup turut meningkatkan pertumbuhan industri peternakan. Pertumbuhan penduduk
3
fdonesia yang menjadi faktor bertumbuhnya industri peternakan dapat dilihat pada

mbar 3.1.

)iginal

Gambar 3.1

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Indonesia

/eksi Penduduk Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk
2010

(klik dan drag untuk zoom-in)
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Sumtg' : Publikasi Statistik Indonesia, www.bps.go.id/

Proyeksi ramalan pertumbuhan penduduk berdasarkan data sensus penduduk

enjelaskan bahwa terdapat kenaikan jumlah penduduk setiap tahunnya. Hal ini
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menjadi peluang yang sangat besar untuk pertumbuhan industri pembesaran ayam

HO
>
g
[o5)

Permintaan masyarakat akan kebutuhan ayam juga terbilang cukup tinggi.

iuLCeydd ye

al ini dilihat dari meningkatnya produksi peternakan diikuti dengan meningkatnya

rmintaan konsumen akan kebutuhan ayam. Data aktual yang penulis dapatkan dari

S 16911

dan Pusat Statistik menyebutkan bahwa terdapat pertumbuhan yang signifikan dari

oduksi ayam yang terhitung dari tahun 2009 hingga tahun 2014. Pada tahun 2009,

iBul)

oduksi ayam berada pada 1.101.765 ton dalam satu tahun. Namun pada tahun 2014,

iginm

oduksi ayam meningkat tinggi hingga 1.544.378 ton. Peningkatan produksi ayam

Indonesia tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Penyediaan Ayam untuk Konsumsi

(319 uery imy exirewioy@ uesius

No. Tahun Tatal (ton)
1 2009 1,101,765
2 2010 1,214,339
3 2011 1,337,909
= < 2012 1,400,463
Ep. 3 2013 1,497,876
g 6 2014 1,544,378
)
S?:mber : http://www.statistik.kkp.go.id/
§
Pafla Tabel 3.2 akan dijbarkan data mengenai konsumsi rata-rata per kapita yang
=y

ata-ratakan dalam satu minggu mengenai beberapa macam bahan makanan penting

g terhitung dari tahun 2010 hingga tahun 2014.
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Tabel 3.2
Konsumsi Beberapa Macam Bahan Makanan Penting Rata-rata per Kapita
® Seminggu di Indonesia
T (2010 -2014)
o =
5 Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
“§_ kg 1,733 1,721 1,675 1,642 1,626
§ kg 0,018 0,012 0,011 0,011 0,013
§ kg 0,03 0,023 0,029 0,025 0,023
g kg 0,097 0,111 0,069 0,067 0,066
o kg 0,044 0,055 0,045 0,045 0,05
“g’_. kg 0,001 0,002 0,002 0,001 0,002
S §,Ik§n§’;léﬁ udgng segar kg 0,271 0,282 0,259 0,263 0,274
) fikan.da udang diawetkan ons 0451 | 0486 | 0471 | 0431 | 0429
5 Dsgmggapu!kerbau kg 0,007 0,009 0,007 0,005 0,005
é EDggmgqyarﬁ_ras/kampung kg 0,08 0,083 0,076 0,078 0,086
g g‘TaLug ayam Pas/kampung kg 0,2 0,199 0,178 0,169 0,171
@ [refugitik/m3nila/asin butir 0,077 0,08 0,068 0,055 0,047
E)_ Sisuf[(ental" anis (397 gr) 0,064 0,063 0,052 0,058 0,059
; Sl%ufbubuk leng manis kg 0,023 0,04 0,018 0,025 0,043
; Baw@ng mePah ons 0,485 0,453 0,53 0,396 0,477
® Bé’wgng putﬂ1 ons 0,26 0,259 0,307 0,231 0,3
C&)e;mera}‘;; ons 0,293 0,287 0,317 0,273 0,28
C%b%rawﬁ 5 ons 0,249 0,232 0,269 0,244 0,242
Kgcahg ked&lai kg 0,001 0,001 0,001 0,001 0
Tah - kg 0,134 0,142 0,134 0,135 0,136
Téc@e kg 0,133 0,14 0,136 0,136 0,133
@n%k — liter 0,195 0,195 0,205 0,197 0,205
Kelaga o butir 0,159 0,143 0,133 0,117 0,115
Gglgpasir =3 ons 1,475 1,416 1,242 1,275 1,229
Gﬂlgmeraﬁ ons 0,142 0,139 0,102 0,105 0,099
Su%h%er Pablikasi Statistik Indonesia, www.bps.go.id/ (2015)
E :Dari data rata-rata konsumsi pangan masyarakat Indonesia dalam satu minggu,
)
dapatiiisimpulkan bahwa ayam mendapatkan perhatian yang cukup baik dalam daftar

=
pangé"terpenting masyarakat Indonesia. Dapat dilihat bahwa daging ayam ras/kampung

dikorEumsi masyarakat sebanyak 0,08 kg dalam satu minggu pada tahun 2010, pada tahun
2011 ﬁrjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 0,003 kg menjadi 0,083 kg.

Namlg.pada tahun 2012 terjadi penurunan konsumsi ayam per minggunya menjadi 0,076
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kg. Pada tahun 2013 terjadi peningkatan kembali menjadi 0,078. Pada tahun 2014

konsu@i ayam per miggunya menjadi 0,086.

(9]
peb&Snls juga harus menganalisis kelemahan pesaing serta kekuatannya. Kelemahan dan

kekuatan tersebut dapat diolah untuk menyusun strategi melawan pesaing. Strategi yang
diasun hendaknya menjadi keunggulan atas kekurangan yang dimiliki pesaing. Tentu
(= o

digini pebisnis harus memiliki kemampuan untuk menganalisis yang baik untuk

=] i . .
megyusun strategi yang tepat agar dapat bersaing secara optimal.

- &
= =
Q n
ZB. An '@ sis Pesaing
3 - 3
Q —_
é S ;Persalngan merupakan hal suatu kondisi yang pasti terjadi dalam setiap kompetisi.
55 2
§ EBe@u pula persaingan dalam bisnis, karena bisnis dapat diistilahkan sebagai kompetisi
L =
a 3 =
% cunt@k mendapatkan keuntungan. Persaingan yang pasti terjadi tersebut tidak akan dapat
2 @& &
o c
" gdlhmdarl oleh setiap bisnis, namun hal tersebut dapat diatasi dengan berbagai strategi.
@D —
52 8
c ] G'
% g aSetiap bisnis yang didirikan harus memiliki strategi untuk mengatasi persaingan.
5 =
S 3.5 : : .
= LDUntgtk menyusun strategi tersebut, yang harus dilakukan pertama kali adalah
o -
2. 3
>, menlganalisis pesaing terdekat ataupun pesaing yang dianggap dapat mengancam
) =
= Q
© keberlangsungan usaha yang didirikan.
2 =
=}
o A
S gDaIam menganalisis pesaing selain dapat mengetahui kondisi pesaing, seorang
5
i)
-}
o
Q
=}
3
@D
2
D
(on
c
;_"
Q
]
(2]
c
3
on
3

(7]
% Pesaing sendiri merupakan perusahaan lain yang menghasilkan, menawarkan,
=

atagrmenjual produk yang sejenis atau serupa dengan produk yang ditawarkan, dimana

=y
pegsahaan bersaing langsung dengan perusahaan tersebut. Analisa pesaing menurut

Frg R. David (2011:138) merupakan “kegiatan mengumpulkan dan megevaluasi

Al

infQrmasi  tentang pesaing penting bagi perumusan strategi yang berhasil.
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Mengidentifikasi pesaing utama tidak selalu mudah karena banyak perusahaan memiliki

di\@divisi yang bersaing di industri yang berbeda”.

X
% Dalam upaya memperoleh informasi tersebut dari pesaing, tentu pebisnis tidak

nn

©
dap@t secara ekstrim “mengorek” informasi tersebut. Upaya-upaya halus yang dapat

buepun-buepun 16unpuniqg eidin yeq

3
ilakukan pebisnis untuk memperoleh informasi dari pesaing adalah :
@
x -
1. AMelakukan observasi ke perusahaan pesaing
5
ZDalam upaya ini, pebisnis seolah-olah menjadi konsumen untuk melihat secara
(=g
c
adangsung dan mengobservasi perusahaan pesaing.
0
=
2. ;Mencoba secara langsung produk dan jasa yang ditawarkan
)
=
a‘SeteIah mengobservasi perusahaan pesaing, tentu pebisnis perlu mencoba secara
o
Slangsung produk barang atau jasa yang ditawarkan pesaing serta bagaimana
=
;oelayanannya terhadap customer.

Melakukan wawancara kepada pelanggan

){%IM

eblsnls dapat melakukan wawancara langsung ke pelanggan ataupun memberikan

(BIQUUE!

kuesioner mengenai binsis yang dijalankan.

4.__Melakukan wawancara kepada karyawan perusahaan pesaing
=
§Pebisnis dapat melakukan wawancara tidak langsung pada karyawan perusahaan
[ =
‘;r)esaing dengan sekedar bincang -bincang dengan karyawan.

55 Melihat media promosi yang disebar oleh pesaing

Spehisnis dapat menganalisis metode promosi pesaing dengan melihat media-media

—promosi yang digunakan dan isi atau konten yang terdapat di dalam media promosi

ojJu

'ltersebut

[ 3

5 Berdasarkan data dan teori tesebut, penulis menyadari bahwa terdapat

pe@ingan yang ketat dalam usaha pembesaran ayam. Penulis yang memilih lokasi di

B%si menyadari bahwa terdapat banyak pesaing yang juga berlokasi di daerah Bekasi,

©
= 28
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ser@harga yang masih terjangkau. Untuk itu, terdapat dua usaha pembesaran ayam

X
yang dianggap menjadi pesaing yang cukup ketat bagi bisnis yang akan didirikan oleh
(2]

- memelihara ayam broiler yang cepat dalam proses pertumbuhannya.

o
TUo -
© =
@z penglis, yaitu:
=T
5582 2
-~ -

= 3 o . Nama Usaha . Peternakan Samsulir
o X =i
3828 ¢

L o

2 = . . _
3 = 5 Alamat : Gang Gomprit, jl Jati Waringin, kecamatan Pondok Gede
«Qa —. Q.
= o c
X = >S5 }
58 =1 Bekasi
> ¢ S
5258 %
S5 C -
53 = Kelebihan
Q o c
[0 >
] D’L %
< o
§ ol a - Lokasi yang cukup dekat dengan para pembeli dan cukup mudah diakses.
s
Q
5
@
B
o
®

(31D eIy YYWY BXIIEWIOU| UEP SIUSIF INIISU) DI IFINIIW
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. Nama Usaha : Citra Lestari Farm

Alamat : Citra Lestari Farm, Setu, Bekasi

Kelebihan
5
Er. - Pemilik usaha ini adalah Bambang Krista yang sudah memiliki reputasi
-
[ = . .
eryang baik dalam dunia peternakan ayam.
W
gl
- Memiliki kapasitas produksi ayam yang sangat besar.
Q.
o)

C. Amalisis PESTEL

=
)
§Analisis PESTEL merupakan analisis lingkungan eksternal yang meliputi pengaruh

politig ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum. Faktor-faktor tersebut

dianalisis untuk melihat apakah faktor tersebut berpengaruh terhadap jalannya perusahaan.
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menj@ancaman yang perlu diatasi perusahaan.

N —_—
. . -
Yo oY x . I R
5o9o Dl oMeurut Fred R. David (2013:93) kekuatan eksternal dapat dibagi menjadi lima
) ® ) 'U
= 2 a 3>
“; = & Er_“;kelomgok kategori, kelompok yang pertama merupakan kekuatan ekonomi; kelompok
PO YT g5 T =
533295 =l =
~ . . .

e =3 j?keﬁ_ua erupakan kekuatan sosial, budaya, demografi, dan lingkungan alam; kelompok
3 % = % o O
c 2> 2 = Z
3 o oo 0 D). A
~33c §keﬂ:_|g aZadalah kekuatan politik, hukum, dan pemerintah; kelompok keempat adalah
255552 %
S5ex gk@u atan teknologi; dan yang terakhir adalah kekuatan kompetitif. Analsis PESTEL atau
355388 = ¢
o X c C -+
33 § % ofaRtor meksternal tersebut tentu memiliki pengaruh bagi perusahaan. Pengaruh dan
5835eg3 §
o st [(e] —
9 % g ;: Sketerkditan tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.2.
~< x 3
2252585 5
4872853 3
52 BE o Gambar 3.2

—_ - - -
%-% 59 3 Hubungan Antara Kekuatan Faktor Eksternal dan Organisasi

35 Q
5 3§ &
Q = fy
. g—§ ; / Kompetitor \
oo 2 3 s Pemasok
S T = Distributor

]

s 2 5 / MEekuatan ekonomi -\ Kreditur
= = 5 L

= 5 Pelanggan
> o Z ruatan sosial, budawva, Igg.
S 23 = ; - Karyawan
= g 5| ®ogaf daningamgn Komunitas PELUANG DAN
3 S a aam — < ﬂlfanajir _ ANCAMAN ORGANISASI
5 =9 ) ) enkat pekena
E_- 3 ; th:iiatan pnhplu: I}lluhmn: Pemerintah
% g_ {':D 5 an pemennta ar Produk
3 oS N . . Aszosiasi perdangangan
= @ 5 \\sthuatantel-.nnlogl / Alctivis
=] E 5 g Jasa
S < S P Paszar
§ 2 é E Lingkungan alam
2 -Q::sT S a \\
5 o3 =

o ‘Sumber : David, Fred R., Strategic Management — concepts and cases (2013:94)

uep §

5Dengan berdasarkan landasan teori tersebut, penulis perlu menganalisis faktor-
fakto@ksternal yang berpengaruh sebagai peluang dan ancaman untuk Usaha Pembesaran
Ayanﬂ_',.Prime Chicks. Dengan mengetahui peluang dan ancaman yang berpengaruh
terhadzp Usaha Pembesaran ayam Prime Chicks, maka penulis mampu menyusun strategi

untulénemanfaatkan peluang yang didapat dan mengatasi ancaman yang akan dihadapi.
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Chick@ijabarkan sebagai berikut:

dan cukup mempengaruhi dunia politik Indonesia.

— Walaupun begitu, kedepannya diyakini politik di Indonesia akan baik dan
=
§kebijakan-kebijakan ekonomi yang akan terjadi pun akan semakin menyuburkan

[ =
“*ysaha ekonomi. Inilah yang menjadi peluang jangka menengah dan panjang dalam

= memulai suatu bisnis.

- T
m
o o O
oo ub L gAspek Politik
00 g °
5 o5 3 5 -
Q c Qg B . ... . . . .. . C .
5 G o= 3 3 Sistem politik di Indonesia masih dinilai belum stabil diakibatkan
T O T g I =.
LS 5 @ -
2*53?, & Cpergantian presiden yaitu dari masa pemerintahan Presiden Susilo Bamban
o ~+ QO -
O XX 30T T -
~ 25 a
D- m m m x - - - - - -
3 2 c 5 9 ZAvudhoyono menjadi Presiden Joko Widodo. Masih hangat-hangatnya pergantian
c2s2 = @
c e > =
Q= x o =
=2 =2 5 dAtersebut membuat sistem politik di Indonesia masih menyesuaikan dengan sistem
o] g T o = E
*n3c S A .. . . - .
§ S % » 2 ayang diinginkan oleh Presiden Joko Widodo. Hal ini ditambah lagi dengan adanya
=] E% c 3 g
—, S Q -
% g;: 5 & areshuffle atau perombakan di kabinet kerja yang dimaksudkan agar Kinerjanya
x 3
S0 >5p o Y
< o 22 9 3 .
g = %E 3 Sdapat membaik.
e ac o
s 50 = -
g- g g 2 Guncangan politik juga terjadi akibat perekonomian nasional yang kian
o B ()
T 28 = .
; QE;% ;turun. Walaupun hal tersebut melanda secara global, namun masyarakat Indonesia
® 23 =3
gg j’nengaggap lemahnya perekonomian disebabkan oleh lemahnya sistem yang
C o —
=35 L
— =
& S cdibentuk oleh Presiden Joko Widodo. Maka demonstrasi buruh kian bermunculan
53 &
o
Sa
=5
> 3
> 2
=)
© &
< S
c x
5
s Z
5 3
e
S -
E

@
2 8-Aspek Ekonomi

Faktor ekonomi memiliki pengaruh langsung terhadap potensi strategi.

Juj ue

Wwilo.

Dengan kata lain, keadaan perekonomian saat ini dan dimasa mendatang dapat
empengaruhi kemajuan dan strategi yang dilakukan perusahaan. Perekonomian

erupakan hal yang paling penting dalam mencari peluang di dalam suatu usaha.
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w

4

Kondisi perekonomian di Indonesia yang tidak stabil menjadi dampak yang besar
@agi hampir semua industri di Indonesia.

Dengan tidak stabilnya perekonomian di Indonesia tentu melemahkan

ondisi ekonomi. Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak stabil tersebut dapat

ipastikan memberikan dampak pada Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks yaitu

34191 31w gadid ey

erupa ancaman yang cukup besar. Untuk itu perlu dilakukan strategi guna

engurangi dampak atas ancaman dari tidak stabilnya perekonomian Indonesia.

}gmsg) D)

spek Sosial

Aspek sosial merupakan aspek mengenai kemasyarakat serta perilakunya
alam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sosial masyarakat tentu sangat dinamis
an sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu ekonomi, teknologi, budaya,
=bahkan lingkungan alam.

Kondisi sosial masyarakat sekarang ini cukup memberikan pengaruh positif

M M) e)jIRWLI0)U| Uep Sius!g

Shagi Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks. Perubahan gaya hidup masyarakat

D

Bsaat ini mulai berpindah menuju gaya hidup yang peduli terhadap kesehatan.

Dengan begitu, masyarakat mulai mengurangi konsumsi makanan junk food atau

zmakanan instan dan berpindah pada konsumsi makanan yang berprotein tinggi serta
;l

£ makanan yang baik untuk kesehatan tubuh.

o

7 Untuk itu, hal ini menjadi peluang yang cukup terasa bagi Usaha
=

:Pembesaran Ayam Prime Chicks guna menjadi pemasok kebutuhan protein di
o)

ilndonesia. Oleh karena itu, perlu dibentuk strategi untuk lebih memanfaatkan
=

©peluang tersebut.

=

W Aspek Teknologi

Pesatnya pertumbuhan teknologi dari waktu ke waktu menimbulkan

ingginya ketergantungan setiap bisnis pada aspek teknologi. Setiap bisnis tidak
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o

terlepas dari aspek teknologi. Hal ini disebabkan teknologi sangat mempermudah
@roses bisnis baik dalam produksi, pencatatan, komunikasi, hingga menjadi sumber

T
Zinformasi masyarakat. Tingginya pertumbuhan teknologi juga memicu tingginya

din

opertukaran informasi dan komunikasi. Tingginya media teknologi saat ini untuk

w

;berkomunikasi dan bertukar informasi secara global serta berbiaya rendah menjadi
@
Qeluang para pebisnis untuk memasarkan usahanya secara global.

(9]
g Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks juga tentu tidak telepas dari aspek
g.teknologi. Dapat dikatakan bahwa perkembangan teknologi yang pesat menjadi
o)

gpeluang Prime Chicks sebagai sarana komunikasi, pertukaran informasi, serta

N |

gpemasaran pada pelanggan. Hal ini juga dapat memberikan peluang untuk

gmendapatkan pangsa pasar yang lebih besar, sehingga pesatnya pertumbuhan

i;‘:'teknologi menjadi peluang bagi Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks.

%Aspek Lingkungan

§' Lingkungan disini ialah dimana lingkungan dari lokasi usaha dan yang ada

% isekitarnya akan berpengaruh pada berbagai macam strategi yang dibuat oleh
usaha pembesaran Ayam Prime Chicks ini. Usaha ini dilihat agar dapat menggapai

zpangsa pasar dari masyarakat terutama yang ada di daerah lingkungan usaha

é.tersebut.

(o

% Lingkungan yang dibutuhkan untuk pembesaran Ayam Prime Chicks ialah

zyang tidak terlalu dekat dengan pemungkiman warga tetapi juga tidak terlalu jauh

)

idari akses jalan-jalan utama. Dengan begitu pembesaran Ayam Prime Chicks ini

=
otidak akan menganggu kehidupan warga dengan adanya limbah yang dihasilkan

eull

oleh peternakan ini dan juga produk-produk pun dapat dengan baik terdistribusi.
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6. Aspek Hukum
@ Aspek hukum tidak pernah terlepas dari setiap kegiatan masyarakat, guna

X
=memberikan batasan atas tindakan atau aktifitas di negara tersebut. Hal ini berlaku

o
o) Q,
©

§ gjuga untuk bisnis atau organisasi lainnya. Hukum yang mengatur jalannya bisnis
3 3

I =
§ £ =menjadi batasan atas aktivitas bisnis sehingga jalannya aktivitas untuk mencari
c @) —
= = =]
E Ej §<euntungan tersebut tidak menyebabkan kerugian bagi pihak lain.
o 9 7
L =
g' § 5 Dalam membuat usaha yang terpenting ialah laporan kepada pemerintah
2 & F
e = %etempat tentang usaha pembesaran Ayam ini dan juga pembuatan surat-surat
n o)
e &
5 3 :Eseperti untuk wajib pajak. Dengan begitu usaha ini akan berjalan dengan dan
o C o
>3 o A . .
32 § ;dengan mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
= 3
gD. Lirga Model Kekuatan Porter terhadap Persaingan

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedusw eduey |

orter mengemukakan terdapat 5 kekuatan yang mempengaruhi strategi dalam

Ay e

ind@tri. Menurut Fred R. David (2013:145), lima kekuatan Porter tentang analisis
=

korﬁ)etitif merupakan pendekatan yang dapat digunakan secara luas untuk

mengembangkan strategi di dalam industri. Lima kekuatan yang mempengaruhi

pegsaingan dalam industri menurut Porter adalah:
7]
()

ﬂ
1£ esPersaingan antar perusahaan saingan

g Dalam memasuki dunia industri, tentu bisnis memiliki ancaman yang tidak

:dapat dihindari, yaitu persaingan. Persaingan ini terjadi antara perusahaan yang

imenawarkan produk dan layanan yang sejenis. Untuk mengatasi hal tersebut,

Ju

gperusahaan perlu melakukan analisis pesaing dan menetapkan keunggulan

@ kompetitif yang membuat bisnis mampu bersaing secara optimal.

Dalam dunia bisnis budi daya pembesaran yang intensitas keadaan

IM) el

Apersaingannya cukup luas, bisnis pembesaran ayam merupakan bisnis yang sudah
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no

3

ada lama di tanah air dan Pembesaran Ayam Prime Chicks akan menyediakan ayam
@mg berkualitas baik dan sehat. Dalam pembesaran Ayam Prime Chicks banyak
X

Spesaing yang berkecimpung dengan bidang yang sama, sehingga untuk
(2]

-Ec:menghasilkan usaha ini menjadi lebih baik pembesaran Ayam Prime Chicks akan
3
smelakukan standarisasi produk agar setiap produk yang dihasilkan menjadi lebih

u;7:)<31ik dibandingkan dengan para pesaing lainnya.

(9]

gl?otensi pengembangan produk-produk pengganti

:-S_ Dalam industri pangan ini, potensi munculnya produk pengganti sangat
?.)_besar. Ancaman dari produk pengganti ini juga cukup besar mempengaruhi bisnis
;Eyam. Ancaman ini akan menjadi lebih berbahaya apabila konsumen beralih penuh
guntuk mengkonsumsi produk subtitusi ini.

‘E Mudahnya mendapatkan produk pengganti selain ikan membuat masyarakat
%‘nudah berpindah selera. Terdapat produk pengganti ayam yaitu bebek, daging sapi,
nz;jan ikan. Maka potensi terdapatnya produk subtitusi menjadi ancaman para
e

pebisnis dalam industri peternakan.

.sPotensi Masuknya Pesaing Baru

g:. Masuknya pesaing baru merupakan faktor yang tidak dapat dihindari oleh
Esetiap bisnis. Ancaman dari pendatang baru dapat dilihat dari mudah tidaknya
g:pesaing untuk memasuki bisnis tersebut. Ketika perusahaan baru dapat dengan
:.,-mudah masuk ke dalam industri tertentu, intensitas persaingan antar perusahaan
E—hmenlngkat

3 Untuk melihat sulit atau tidaknya pesaing memasuki bisnis, dapat dilihat
Er;_melalui risiko bisnis. Tentu semua bisnis memiliki risiko, namun risiko bisnis yang
)

emakin kecil membuat pesaing baru akan banyak bermunculan dan menjadi

V]

ncaman bagi bisnis. Hambatan bagi masuknya perusahaan baru dapat mencakup
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>

(S]]
%1“1!

kebutuhan untuk mencapai skala ekonomi dengan cepat, kebutuhan untuk
@endapatkan teknologi dan pengetahuan khusus, kuatnya preferensi merk, lokasi,
%J’:besarnya kebutuhan akan modal, dan lain-lain.
Untuk usaha pembesaran ayam, dapat dikatakan potensi masuknya pesaing

Zharu cukup sulit, dikarenakan untuk terjun ke dalam usaha budidaya diperlukan

MY 191w eydn

engetahuan yang cukup serta ketertarikan dalam bidang tersebut. Walaupun untuk
embuka usaha budidaya ini sudah ada di berbagai internet dan buku. Melihat
asih sedikitnya pengusaha budidaya pembesaran Ayam juga dapat ditarik

Skesimpulan bahwa potensi masuknya pesaing baru cukup sulit.

sig 1mnsy) o

uep s
Up
D
<
IS
=
s
)
-~
i)
@
3
D
7]
o
~

Daya tawar pemasok juga merupakan faktor yang mempengaruhi industri

erutama binsis yang digeluti. Besar kecilnya ancaman dari pemasok ditentukan

I exjjjewaojui

berdasarkan besar atau kecilnya halangan untuk memperoleh produk dari pemasok.

Pemasok yang berperan dalam budi daya ayam ini adalah pemasok yang

19 uery 3

o

—memiliki barang-barang yang lengkap didalam budi daya ini. Dan dapat mencari

harga yang terbaik sesuai dengan yang dibutuhkan. Dan juga mencari pemasok

untuk bibit dan juga pangan.

Isu

aya Tawar Konsumen
Konsumen merupakan faktor yang paling utama dan sebagai penentu
erjalannya bisnis tersebut atau tidak. Dapat dibilang bahwa konsumen merupakan

harta perusahaan yang paling utama dan benar adanya istilah mengenai “konsumen

Juj uep sjusj

w0,

adalah raja”.
Tentu segala bisnis membutuhkan konsumen, namun tidak sedikit
onsumen yang melakukan daya tawar yang tinggi terhadap produk yang

itawarkan. Pembesaran Ayam Prime Chicks memang sudah menyediakan produk
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yang berkualitas dibandingkan produsen lainnya, tetapi tidak dipungkiri bahwa
@roduk yang ditawarkan tidaklah jauh berbeda dengan daya tawar konsumen

X
Hainnya. Pasar yang masih luas dan berkembang dari tahun ke tahun membuat

o
o) Q,
§ -'g'p rmintaan akan selalu ada, dengan bertumbuhnya produsen ayam maka daya
3 3
Ir =
§ £ Xawar konsumen pun akan cukup terpenuhi.
=2 &
> & =
oE SAnglisis Posisi Dalam Persaingan
% = Analisis posisi perusahaan dalam persaingan dapat dilihat dengan menggunakan
2
ome@de Product Life Cycle atau yang biasa dikenal dengan Siklus Hidup Produk.
«Q —
1 7]
§Me§u ut Kotler dan Keller (2012:332) sebuah produk memiliki siklus hidup, yang
=} —
ber% ti mengatakan tentang empat hal berikut:
3
=
1. ZProduk mempunyai usia yang terbatas. Dimana jika produk mencapai usia
A
g

;dewasanya perlu dilakukan pengembangan untuk mendaur ulang siklus hidup
:produk.
Q
2. LI’13enjualan produk melalui tahap-tahap berbeda, setiap tahap mempunyai tantangan,
peluang, dan masalah berbeda bagi penjual.
5
3.9 Laba naik dan turun pada berbagai tahap siklus hidup produk.

4§Produk memerlukan strategi pemasaran, keuangan, manufaktur, pembelian, dan

=)
g'sumber daya manusia yang berbeda dalam setiap tahap siklus produk.

:1aquins uexingakusw uep uexwniuedsusw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje uelbe

7

§Siklus hidup produk umumnya dapat digambarkan ke dalam kurva siklus hidup
prd_zhuk. Kurva tersebut menggambarkan tahapan-tahapan dalam produk yang terdiri
at@ empat tahap. Keempat tahapan tersebut meliputi tahap perkenalan produk
(Irioduction), tahap pertumbuhan produk (Growth), tahap kedewasaan produk

o
(M&turity), dan tahap penurunan produk (Decline).
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Tahap Pengenalan Produk (Introduction)
@ahap ini umumnya merupakan tahap dimana produk baru diperkenalkan kepada
E,;e:alon konsumen. Periode pertumbuhan penjualan masih lambat ketika produk
iperkenalkan di pasar dikarenakan calon konsumen belum memiliki kesadaran
erek dan produk. Dalam tahap ini pemasaran sangat gencar dilakukan untuk
eningkatkan kesadaran merek pada para konsumen. Perusahaan juga tidak

endapatkan laba karena pengeluaran yang besar untuk pengenalan produk.

1§ IMNIsY) oXY 18I gllw gydi

ETahap Pertumbuhan Produk (Growth)
ada tahap ini, produk telah dikenal dan telah diterima oleh konsumen. Periode

enerimaan pasar cepat serta permintaan tinggi. Promosi yang dilakukan mulai

%I.MJOH| UEDOSIUS

erkurang dikerenakan kesadaran konsumen akan produk tinggi. Namun persaingan
ulai masuk ke dalam tahap ini, karena sangat terbukanya ruang untuk masuk dan
bersaing. Perusahaan pada tahap ini mendapatkan laba yang tinggi akibat

ermintaan yang tinggi.

(a@ uel%m/v%exu

Tahap Kedewasaan Produk (Maturity)

zPada tahap kedewasaan produk, terjadi penurunan pertumbuhan penjualan

Cdikarenakan produk telah diterima oleh sebagian besar pembeli potensial.

w
wPerusahaan juga harus mengadapi persaingan yang sangat meningkat. Peningkatan
=

:persaingan tersebut menyebabkan pangsa pasar yang diperoleh semakin sedikit.
o)

iPada tahap ini laba cendurung stabil bahkan dapat menurun. Untuk menghindari
é'tahap penurunan (Decline) diperlukan strategi yaitu modifikasi produk, modifikasi

apasar, dan modifikasi program pemasaran.
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4. Tahap Penurunan Produk (Decline)

@ada tahap ini terjadi penurunan penjualan dikarenakan beberapa alasan, yaitu

T
_§kemajuan teknologi, perubahan selera konsumen, dan peningkatan persaingan
gdomestlk dan luar negeri. Dengan terjadinya penurunan penjualan, beberapa
§erusahaan akhirnya menarik diri dari pasar dan perusahaan yang tersisa mungkin
%nengurangi jumlah produk yang ditawarkan karena sedikitnya permintaan. Untuk
gmenghadapl tahap ini, perusahaan harus menetapkan sistem untuk mengidentifikasi
;'produk yang lemah melalui beberapa departemen serta melakukan strategi untuk
gpemasaran dan pengembangan produk.
>
??ada siklus hidup produk, posisi produk Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks

magh berada pada tahap pertumbuhan produk. Produk yang ditawarkan Usaha

Pergbesaran Ayam Prime Chicks merupakan ayam jenis kampung dimana jenis ayam

A e

ini ?udah banyak dikenal masyarakat saat ini. Masih segelintir konsumen yang

me@etahui akan keunggulan dari produk ayam kampung ini dan banyaknya peternak

yang tidak efektif dalam melakukan budidaya ayam kampung ini. sehingga perlunya

prgram pembiakan yang lebih efektif agar dapat memberikan kualitas ayam kampung

yaa diinginkan masyarakat saat ini. Dengan program pemasaran yang lebih efisien

jugélmemudahkan konsumen untuk meningkatkan pengetahuan akan keunggulan ayam
-

jerus kampung.

==
7]

F. An.EJisa Competitive Profile Matrix

S

§Untuk melihat lebih jelas mengenai persaingan yang ketat antara Usaha
Q
Pe@;esaran Ayam Prime Chicks dengan kedua pesaing potensial, maka metode CPM
(Cpmpetitive Profile Matrix) dapat digunakan. Metode CPM sendiri dapat menunjukkan

keRtiatan dan kelemahan pesaing, sehingga mengetahui keunggulan dan kelemahannya

39

919 uen)



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

dibandingkan dengan pesaing. Metode CPM sendiri memiliki komponen-komponen

sel@i berikut:
I

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

N

)
1. r_’fCriticaI Sucess Factor (CSF)

ad

;Critical Sucess Factor atau faktor penentu keberhasilan merupakan faktor-faktor

gerpenting yang mempengaruhi keberhasilan organisasi. Faktor tersebut
A

Aligambarkan secara luas tanpa memasukkan data yang spesifik dan faktual. Faktor
5.

Zini diambil berdasarkan analisis khusus dari penentu keberhasilan industri terkait.
e

ofaktor penentu keberhasilan ini merupakan ringkasan informasi dari hasil evaluasi
0

=

§kond|5| internal perusahaan yang kemudian ditarik unsur yang memiliki pengaruh
=

gerbesar dengan perusahaan yang merupakan kekuatan dan kelemahan dari
o

Sperusahaan itu sendiri serta perusahaan pesaing utama dalam industri.

St

. 2Rating

2,

Q?ating atau yang dikenal sebagai peringkat merupakan penilaian terhadap CSF.
2

?Rating sendiri mampu menunjukkan kekuatan dan kelemahan perusahaan yang
2

ditentukan dari elemen yang telah disebutkan pada faktor penentu keberhasilan.

Peringkat tersebut berskala satu sampai empat, dimana peringkat satu merupakan
=

7] . :
gkelemahan utama perusahaan, peringkat dua merupakan kelemahan minor,

[ =
;r)eringkat tiga merupakan kekuatan minor, dan peringkat empat merupakan

7]
= kekuatan utama perusahaan .

7]
3 Shweight
=
gﬂNeight atau bobot menunjukkan kepentingan relatif dari faktor yang menentukan
q
ékeberhasilan perusahaan dalam industri. Bobot merupakan besar atau kecilnya

3}

Epengaruh dari Critical Success Factor atau Faktor Penentu Keberhasilan yang

Edituangkan secara kuantitif agar dapat secara riil melihat besarnya pengaruh.

;Semakin besar bobot tersebut maka semakin besar pula pengaruh masing-masing
)

= 40
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)
4. &Veight Score
©

A
. @Total Weight Score

CPM adalah 2,50.

dengan kedua pesaing potensianya yang tertuang dalam Tabel 3.3:

~ . . . . . .
simasing rating atau peringkat dengan masing-masing weight atau bobot.

faktor. Bobot tidak boleh melebihi angka 1 (satu), karena nilai 1 (satu) tersebut

SWeight Score atau nilai tertimbang merupakan hasil perkalian antara masing—

ZTotal Weight Score atau total nilai tertimbang merupakan penjumlahan dari semua

ilai tertimbang. Nilai akhir harus berkisar antara 1,00 hingga 4,00. Nilai rata — rata

Jika nilai dari hasil penjumlahan lebih besar dari 2,5 maka dapat ditarik

kes;%npulan bahwa perusahaan sudah memiliki kekuatan dalam industri dan dianggap

ma@pu bersaing. Jika total skor yang didapat kurang dari 2,5 maka dianggap

per%ahaan tersebut belum memiliki kekuatan dalam industri dan belum mampu
5

ber%ing. Berikut hasil Competitive Profile Matrix Prime Chicks yang dibandingkan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jaquuins ueyingakuaw uep ueyuwinjuesusaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw buede)q "|

S5
7] Tabel 3.3
—3 Competitive Profil Matrix Prime Chicks
5
=) . Peternakan Citra Lestari
FaRtor Penentu Bobot Rencana Bisnis Samsulir Earm
Eeberhasilan
0 Rating Skor Rating Skor Rating Skor
iEialitas Ayam | 0,2 4 0,8 3 0,6 4 0,8
ecepatan
5 produksi 0,15 3 0,8 3 0,6 3 0,6
=
© Harga 0,2 4 0,6 4 0,6 3 0,45
=3 Fasilitas 0,2 4 0,6 3 0,6 4 0,8
Bokasi Usaha | 0,10 3 0,45 4 0,6 3 0,45
5ebersihan 0,15 3 0,3 3 0,3 4 0,4
Total 1 3,55 3,30 3,50

Super : Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks, Tahun 2016

919 uen) )
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Dari Tabel 3.3 yang menjelaskan Competitive Profile Matrix berikut, dapat dilihat
bal@ terdapat faktor penentu keberhasilan usaha pada kolom pertama. Faktor yang
peréima merupakan kualitas dari ayam itu sendiri. Tentu seorang pebisnis yang
dik-gakan sukses adalah pebisnis yang menawarkan barang dengan kualitas yang unggul,

3
xls)egl:'?u juga dengan bisnis ayam kampung ini. Kualitas ayam dapat dikatakan baik jika

eH

O
~ w
Faya am tidak berpenyakit, memiliki ukuran yang sesuai dengan umur ayam yang sesuai,
(W)
= &
§dana idak memiliki kecacatan fisik. Faktor kedua adalah kecepatan produksi, dalam
=} (=g
a
gmel‘.l'entukan keputusan pembelian dari suatu produk kecepatan produksi harus terus
o o]
a 2
Blmer:!:ukupi dan juga memenuhi permintaan masyarakat. Kecepatan produksi harus
S o
=]
§sesﬁ'_:a| dengan permintaan masyarakat sekitar sehingga dapat diterima dengan baik oleh
« =
=h
par§konsumen
=
=
)|

Faktor ketiga adalah Harga yaitu dimana harga merupakan timbal balik atas produk

1)

yanﬁ diberikan kepada pelanggan. Didalam persaingan yang ketat dan dengan jenis

usaﬁa business to business harga merupakan faktor kunci yang cukup besar dampaknya.
<

Karena pelanggan cukup sensitif terhadap harga yang akan ditawarkan. Faktor

berikutnya adalah fasilitas, dengan memiliki fasilitas yang baik, maka kelancaran
=

be&snis akan semakin lancar kedepannya. Fasilitas tidak hanya untuk produk ayam,

[ =
tet%i juga untuk orang-orang yang akan bekerja di sana, agar dapat bekerja semakin

efiggn dan efektif. Faktor sukses selanjutnya adalah lokasi usaha pembesaran ayam
7]

te@but didirikan tidak terlalu dekat dengan pemukiman warga tentunya dan juga tidak

teriglu jauh digapai oleh pelanggan. Dengan kemudahan dalam mencapai lokasi usaha
=y

o
mgjadi faktor kunci dalam usaha, karena kemudahan perusahaan untuk mencapai

Q
kogkumen.

5

EFaktor yang terakhir adalah kebersihan, yaitu merupakan faktor penting yang harus
di%hatikan, karena harus menjaga pencemaran di sekitar lingkungan Pembesaran

)
=] 42
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Ayam yang akan menjaga dari pencemaran. Faktor yang menjadi kunci keberhasilan
ter@ut tentu diambil dari beberapa sumber, yaitu hasil wawancara dengan pelanggan

X
sertg hasil wawancara dengan narasumber yaitu pebisnis ayam, hasil analisis di dalam

o
o) Q,
§ bukll pembesaran ayam, serta tanggapan dari penulis. Peringkat dari pesaing sendiri,
3 3
T —-
§ “penlis dapatkan melalui pengamatan langsung ke tempat pembesaran ayam,
c —
5 @ _ —
o Ma\ﬂ%ancara dengan karyawan pesaing dan wawancara dengan pelanggan dari pesaing.
o 9
$f s
Q
> é ZAUntuk menarik kesimpulan akhir dari CPM tersebut, dilakukanlah perkalian antara
— =. (=g
Q - c
z ama@]g -masing bobot dengan peringkat yang sudah dicantumkan (weight score).
— tr
Sa 32
5 Kerfludian hasil dari perkalian tersebut dijumlahkan untuk mendapat kesimpulan akhir
5 a 9
=3 o
B 8(tota1 weight score). Hasil dari total nilai tertimbang tersebut adalah 3,55 dan dapat

kg',iakan bahwa Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks memiliki kekuatan dalam

md&strl dan dianggap mampu bersaing, serta Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks
E

maih dapat unggul dalam persaingan dibanding pesaing utamanya
2

. Angzlisis Lingkungan Eksternal dan Internal (SWOT Analysis)

Analisis SWOT menurut David (2011:17), adalah peluang dan ancaman berasal

uj

da‘lg’kondm ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, teknologi,
daﬁ.pesaing serta berbagai kejadian yang dapat berdampak buruk atau baik bagi

org'nisasi di masa depan. Sementara kekuatan dan kelemahan adalah hal yang bisa

Jagquins uemnqa/(uaw uep UE)&I%UHJUEDUGUJ EdUEl Iul siny

dilantrol oleh organisasi. Mereka dapat muncul di berbagai fungsi manajemen seperti

firﬂlce, marketing, produksi, R&D, dan sistem informasi manajemen.

oju

Berikut adalah analisis SWOT dari usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks :

newd

1 AKekuatan Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks (Strengh)
a Mampu memberikan ukuran ayam yang konsisten dan kualitas ayam yang

baik sesuai dengan permintaan pelanggan.

43
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b Memberikan pelayanan yang ramah, dan sopan.

@ ¢ Melakukan pembesaran melalui bibit ayam yang unggul.
:z d Fasilitas yang sudah memadai.
g'. e Lokasi yang strategis karena berada didaerah bekasi yang dimana memilki
% masyarakat yang luas.
: §<elemahan Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks (Weakness)
% a Kesulitan mendapatkan loyalitas dari pelanggan karena perusahaan masih
g baru berdiri.
w
g b Keterampilan yang masih rendah.
g ¢ Tanah tempat Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks masih sewa.
5
: gPeluang Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks (Opportunity)
% a Banyaknya tempat usaha kuliner yang berada di dekat Usaha Pembesaran
% Ayam Prime Chicks, sehingga kesempatan untuk mendapatkan pelanggan
§' baru masih cukup besar.
LE"} b Pertumbuhan penduduk kota Bekasi yang akan meningkat.

¢ Adanya komunitas pebisnis ayam baik dalam usaha pembibitan atau
pembesaran.

d Mulai tingginya kepedulian masyarakat akan kesehatan.

e Pesatnya pertumbuhan teknologi dan informasi.

f Salah satu industri kuliner yang tidak akan pernah mati karena ayam adalah
makanan sehari-hari masyarakat saat ini.

Ancaman Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks (Thread)

a Kondisi iklim dan cuaca yang tidak menentu dapat menimbulkan beberapa

penyakit pada ayam.
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b Ketidakstabilan perekonomian di Indonesia, sehingga mempengaruhi

kestabilan harga bahan pasokan dan harga jual.

(@]

Ancaman pendatang baru karena usaha pembesaran ayam masih sangat

menjanjikan.

enurut David (2011:327), Matriks kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

1) MY 181w eidid yeH (J)

dalah sebuah alat pencocokan yang penting agar dapat membantu para manajer

engembangkan empat jenis strategi yaitu, strategi SO (Strengh dan Opportunity),

g gnns

Strategi WO (Weakness dan Opportunity), strategi ST (Strengh dan thread), dan

Lusi

trategi WT (Weakness dan thread). Berikut adalah SWOT Matrix dari Usaha

lojuj yep s

Pembesaran Ayam Prime Chicks yang dapat dilihat pada Tabel 3.4

(319 uery yimy exnew
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Rencana SWOT Matrix Prime Chicks

)

Tabel 3.4

ebunnuaday yniun eAuey uediynbuad ‘e

:
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1g IN2Isu]) DX 191 11w eadid ey

Strengths

Weaknesses

Mampu memberikan ukuran
ayam yang konsisten dan
kualitas ayam yang baik sesuai
dengan permintaan pelanggan.
Memberikan pelayanan yang
ramah dan sopan.

Melakukan pembesaran melalui
bibit ayam yang unggul.
Lokasi yang strategis karena
daerah Bekasi memiliki
masyarakat yang tinggi.
Pemilik tunggal.

Kesulitan mendapatkan
loyalitas dari pelanggan karena
perusahaan masih baru berdiri.
Keterampilan yang masih
rendah.

Tanah tempat usaha
Pembesaran Ayam Prime
Chicks masih sewa.

-Bugpun 1bunpunig eydig yey

Hpportunies
)

SO Strategies

WO Strategies

"yejesew niens uenefui] uep yiiiy uesinuad
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- BanydBnya tempat usaha

kylinePyang berada di dekat

. BahaBembesaran Ayam

- Prime<Chicks, sehingga

- kesemrpatan untuk

A mend@atkan pelanggan baru
masih&ukup besar.

Perturdbuhan penduduk Kota

Bekasgyang meningkat.

Adanys komunitas pebisnis

| ayam Balam usaha pembibitan

dan pembesaran.

" Mulai®ingginya kepedulian

masyarakat akan kesehatan.

" Pesatnya pertumbuhan

teknologi dan informasi.

Salaligatu industri kuliner

| yang@dak akan pernah mati

Co
. karengeayam adalah makanan
seha:glari.

Menyebarkan ~ brosur  dan
proposal pada pelanggan
potensial. (S1, S3, S4, O1, O6)
Melakukan promosi melalui
blog sehingga dapat menggarap
konsumen yang lebih luas. (S1,
S2, 83,01, 02, 03, 05, 07)
Menjalin hubungan yang baik
dengan pemasok dalam hal
kualitas ayam yang kita miliki.
(S2, S3,02, 04)

Pengajuan perizinan usaha. (S5,
03, 05)

Menjalin kerja sama terhadap
tempat makanan dan instansi
yang membutuhkan ayam.
(S3,54,01,02,06)

Teknologi membantu dalam hal
pemberian asupan makanan

Memberikan kualitas yang
bagus dan baik untuk
pelanggan. (W1,03,04,07)
Mempelajari dan
memaksimalkan cara-cara
yang berkaitan dengan ayam.
(W2,02,03,04,05)
Pembelian lahan atau tempat
usaha sehingga menjadi milik
sendiri. (W3,01,02,06,07).

‘ugspde) ueunsnAuad weiwmeAley uesnadd ‘weijauad ‘ueyipipud u

Keti%stabilan perekonomian
di Ind@dnesia, sehingga
mempgngaruhi kestabilan
hargapasokan dan harga jual.
Ancaman pendatang baru
karerf&Usaha pembesaran
ayantnasih sangat
menjebyikan.

detail dan rinci agar bisnis dapat
berjalan secara praktis dan
efektif. (S4,S5,T1,T3)
Meningkatkan pelayanan agar
konsumen nyaman. (S2,03)

a yang baik bagi ayam DOC.

4 Pernfifitaan Ayam yang masih (S1,53,03,05).
tingge=e

® g Threads ST Strategies WT Strategies

"| Kondasi iklim dan cuaca yang Pemilihan lokasi yang tepat dan Memperluas hubungan yang
tidak@enentu dapat mudah ditemukan konsumen. baik dengan para konsumen
meniggbulkan beberapa (S2,54,T1,T3) dan memberikan gambaran
penyakKit pada ayam. Menyusun rencana bisnis secara perusahaan yang baik.

(W1,W2,T2,T3)

Bekerja sama dengan pebisnis-
pebisnis lain dalam komunitas
ayam yang sudah
berpengalaman.
(W1,W2.W3T1,T3)

Sumb®r : Usaha Pembesaran Ayam Prime Chicks, Tahun 2016
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